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ABSTRAK

Gusneli   (2011) : Tingkat  Kesejahteraan Keluarga Nelayan di Kecamatan 
Sasak  Ranah Pasisie, Jurusan Pendidikan Geografi FIS UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesejahteraan Keluarga 
Nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie dilihat dari Kondisi pangan, Kondisi 
sandang, Kondisi  papan,  Kondisi pendidikan  dan Kondisi  kesehatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah kepala keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie yang mata 
pencahariannya hanya sebagai nelayan tanpa ada mata pencaharian sampingan. 
Sehingga terdapat jumlah populasi pada wilayah sampel berjumlah 650 KK, 
sedangkan Teknik penarikan sampel responden dengan Proporsional Random 
Sampling, dengan proporsi 10% maka diperoleh jumlah 65 KK/responden. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan angket dengan Teknik analisa data 
menggunakan formula persentase. 

Hasil penelitian dari lima variabel menunjukkan bahwa; 1) Kondisi pangan 
belum memenuhi kriteria empat sehat lima sempurna. 2) Kondisi sandang belum 
terpenuhi semua jenis pakaian yang diperlukan. 3) Kondisi papan belum 
memenuhi syarat-syarat sebuah rumah. 4) Kondisi pendidikan formal masih 
rendah dan pendidikan non formal yang diikuti adalah bidang perikanan itupun
hanya sebagian kecil, dan masih ada anak yang putus sekolah. 5) Kondisi 
kesehatan adalah penyakit yang diderita setahun terakhir adalah flu dan demam 
dan kesehatan lingkungan kurang diperhatikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Laut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), karena laut sebagai perekat persatuan 

dari ribuan kepulauan nusantara yang terbentang dari ujung Sumatera sampai 

ke Irian. Dua pertiga dari luas wilayah Indonesia terdiri dari laut sehingga laut 

mempunyai arti dan fungsi yang strategis bagi bangsa di Negara Indonesia 

(Http://www.bkksi.or.id).

Wilayah pesisir memiliki arti yang strategis, karena pada wilayah ini 

memiliki potensi sumber daya alam, baik hayati maupun non hayati yang 

melimpah. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah usaha perikanan laut, 

usaha perikanan jika dilihat dari segi ekonomis dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Dilihat dari segi gizi juga sangat 

bermamfaat untuk pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat nelayan dan 

masyarakat umum lainnya. 

Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang mampu menggunakan 

sumber pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat bisa diukur dari tingkat pemenuhan kebutuhan

keluarga yang meliputi kebutuhan pangan dan non pangan (BPS ,1994). 

BKKBN (1994) mengemukakan kesejahteraan yang dimaksud adalah 

terpenuhinya kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang meliputi kebutuhan 

sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan.
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Potensi sumber daya perikanan laut di Indonesia cukup besar, walaupun 

demikian kenyataannya, masyarakat nelayan di Kecamatan Sasak ranah Pasisie

masish memiliki pendapatan yang rendah yang mengakibatkan rendahnya 

tingkat kesejahteraan keluarga nelayan. Pemamfaatan sumber daya alam yang 

ada sangat tergantung kepada bagaimana persepsi masyarakat terhadap sumber 

daya alam tersebut dan keterampilan yang dimiliki masyarakat. Semakin tinggi 

tingkat keterampilan dan pengetahuan masyarakat maka akan semakin besar 

pengaruh dan caranya untuk memamfaatkan dan mengolah sumber daya alam 

yang ada.

Rendahnya pendapatan dan kesejahteraan nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie disebabkan karena masih kurangnya keterampilan, serta 

pengetahuan masyarakat nelayan dalam memamfaatkan sumber daya laut. 

Pendapatan yang rendah mengakibatkan kebutuhan pokok keluarga banyak 

yang terabaikan, hal ini akan menentukan pada tingkat kesejahteraan nelayan

di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya 

tingkat kesejahteraan nelayan dalam kehidupan sehari-hari, nelayan sering 

melakukan pekerjaan yang tidak bermamfaat yang tidak menambah 

pendapatan, sehingga kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi karena upah 

yang didapat dari penghasilan melaut habis tidak mencukupi. Banyaknya 

nelayan yang meminjam uang kepada tengkulak dengan bunga yang tinggi, 

yang mengakibatkan sulitnya nelayan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Selain itu nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie juga tidak mencari kerja 
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sampingan yang bisa menghasilkan pendapatan, nelayan hanya mengantungkan 

penghasilannya dari hasil melaut.

Berdasarkan pengamatan dan kenyataan sekarang ini masih banyak 

keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie yang tidak dapat mencukupi 

kebutuhan hidup keluarga. Di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie banyak masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai nelayan, dari 2.895 kepala keluarga yang ada di 

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 1.175 kepala keluarga merupakan nelayan 

(Kantor Wali Nagari Kecamatan Sasak Ranah Pasisie).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

mengungkapkan bagaimanakah kesejahteraan nelayan dilihat dari kondisi pangan, 

sandang, papan, pendidikan dan kondisi kesehatan keluarga nelayan, dengan judul 

“Tingkat Kesejahteraan Keluarga Nelayan di Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie Kabupaten Pasaman Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi pangan keluarga nelayan di  Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

2. Bagaimanakah kondisi sandang keluarga nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

3. Bagaimanakah kondisi papan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?
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4. Bagaimanakah kondisi pendidikan keluarga nelayan di Kecamatan 

Sasak Ranah Pasisie?

5. Bagaimanakah kondisi kesehatan keluarga nelayan di Kecamatan 

Sasak Ranah Pasisie?

6. Bagaimanakah kondisi lingkungan tempat tinggal keluarga nelayan di  

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie ?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya 

pembatasan  masalah pada penelitian ini tentang: kondisi pangan,  kondisi 

sandang,  kondisi papan, kondisi pendidikan dan kondisi kesehatan keluarga

nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah yang diungkapkan di atas, maka masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kondisi pangan keluarga nelayan di  Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

2. Bagaimanakah kondisi sandang keluarga nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

3. Bagaimanakah kondisi papan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie?



                                                                                                                      
5

4. Bagaimanakah kondisi pendidikan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

5. Bagaimanakah kondisi kesehatan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

menggambarkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan membahas data 

tentang:

1. Kondisi pangan keluarga nelayan di  Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

2. Kondisi sandang keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

3. Kondisi papan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

4. Kondisi pendidikan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

5. Kondisi kesehatan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu – Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai informasi bagi pemerintah Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 

bagaimanakah tingkat kesejahteraan nelayan di Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie.
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3. Menambah wawasan bagi peneliti lain yang berminat menindak lanjutkan 

penelitian ini

4. Sebagai informasi bagi pemerintah setempat untuk lebih meningkatkan 

kesejahteraan nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.

5. Sebagai informasi ilmiah bagi pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah dalam rangka pengadaan sarana dan prasarana penangkapan ikan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan variabel yang diteliti dari ke lima variabel yaitu 

kondisi pangan, sandang, papan, pendidikan dan kondisi kesehatan diambil 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pangan (makanan) keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie dilihat 

dari makanan pokok dan sayur, lauk – pauk dan sayur-sayuran sudah memadai, 

sedangkan buah-buahan dan susu belum memadai. hal ini dapat dilihat dari 

responden mengkonsumsi buah-buahan dan susu masih terbatas atau masih 

sebagian kecil saja. Jadi dapat disimpulkan keluarga bahwa kondisi pangan

nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie belum memenuhi kriteria standar 

empat sehat lima sempurna.

2. Sandang keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie belum memadai, 

ini ditunjukkan kemampuan keluarga nelayan membeli pakaian sebagian besar 

hanya satu kali dalam setahun dan belum dapat memenuhi semua jenis 

kebutuhan sandang.

3. Papan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie dilihat dari jenis 

rumah yang nelayan tempati masih banyak rumah semi permanen bahkan 

masih ada yang rumah dari kayu, fasilitas yang dibutuhkan dalam sebuah 

rumah belum terpenuhi seluruhnya, jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi 

papan keluarga nelayan belum memenuhi syarat-syarat sebuah rumah.
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4. Kondisi pendidikan formal keluarga nelayan sebagian besar hanya tingkat 

SLTP, SD, dan putus sekolah, sedangkan pendidikan non formal yang pernah 

mereka ikuti hanya di bidang perikanan saja itu pun hanya sebagian kecil, 

selainnya tidak ada mengikuti pendidikan non formal. Dan anak responden 

banyak juga yang putus sekolah ini disebabkan mereka sering ikut ke laut dan 

pendidikan orang tua yang rendah sehingga mempengaruhi kepribadian 

mereka.

5. Kondisi Kesehatan

Kesehatan keluarga nelayan di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie yang 

paling banyak diderita keluarga nelayan yaitu Flu dan demam, dan tempat 

berobat pada umumnya ke Bidan/Mantri. Kesehatan lingkungan keluarga 

nelayan juga masih memprihatinkan karena sampah-sampah rumah tangga 

sebagian besar dibuang dibelakang rumah, Hal ini terjadi karena kurangnya 

fasilitas lingkungan dan kesadaran yang masih rendah akan pentingnya 

kesehatan lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada keluarga nelayan agar  lebih meningkatkan mengkonsumsi 

sayur-sayuran, buah - buahan, dan susu.

2. Diharapkan kepada keluarga nelayan Di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie agar 

memperhatikan pakaian yang digunakan karena sandang merupakan salah satu 

kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
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3. Kemudian perlu adanya membuat rumah dan perbaikan dan melengkapi 

semua fasilitas rumah seperti pembuatan kamar mandi, WC pribadi.

4. Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan pendidikan keluarga nelayan 

yang ada di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie dan melakukan pengembangan

terhadap sarana dan prasarana sekolah.

5. Diharapkan kepada keluarga nelayan agar lebih menjaga kesehatan karena 

kesehatan itu tidak bisa diganti dengan apapun.

6. Diharapkan kepada keluarga nelayan agar melakukan pekerjaan tambahan 

untuk meningkatkan pendapatan.

7. Diharapkan kepada nelayan agar bisa memfaatkan waktu luang.
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